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Abstrak  

Pengabdian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas sosialisasi dan workshop mengenai 

manajemen keuangan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam upaya meningkatkan 

daya saing bisnis lokal. Dalam konteks persaingan yang semakin ketat, pemahaman yang baik tentang 

manajemen keuangan menjadi krusial bagi pelaku UMKM. Kegiatan sosialisasi dan workshop ini 

dirancang untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam pengelolaan 

keuangan yang efisien, termasuk perencanaan anggaran, pencatatan transaksi, dan analisis laporan 

keuangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pendekatan kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan kuesioner. Peserta yang terlibat dalam kegiatan 

ini adalah pelaku UMKM dari berbagai sektor. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya manajemen keuangan yang baik. Selain itu, 

peserta juga melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam mengambil keputusan finansial yang 

lebih baik. Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi dan workshop manajemen keuangan 

memiliki dampak positif terhadap kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan mereka. 

Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan serupa dilanjutkan dan diperluas untuk menjangkau lebih 

banyak pelaku UMKM, guna mendukung pertumbuhan dan daya saing bisnis lokal yang 

berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat signifikan 

dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam hal penyerapan tenaga kerja dan kontribusi 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Namun, pelaku UMKM sering menghadapi 

tantangan besar terkait pengelolaan keuangan yang lemah, yang dapat memengaruhi stabilitas 

dan pertumbuhan usaha mereka [1]. Banyak bisnis lokal mengalami kesulitan dalam bersaing 

akibat kurangnya pemahaman mengenai perencanaan keuangan, pencatatan, dan analisis 

kelayakan usaha [2]. Situasi ini semakin diperburuk oleh rendahnya tingkat literasi keuangan 

dan keterbatasan akses terhadap pelatihan yang memadai.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa UMKM yang menerapkan praktik 

manajemen keuangan yang baik cenderung memiliki ketahanan yang lebih baik, termasuk 

dalam hal pengelolaan modal, utang, dan peningkatan profitabilitas [3]. Namun, banyak 

pelaku UMKM yang masih bergantung pada metode tradisional dalam pencatatan transaksi, 

sehingga mengalami kesulitan dalam membuat keputusan strategis [4]. Oleh karena itu, 

diperlukan intervensi berupa sosialisasi dan pelatihan manajemen keuangan untuk 
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meningkatkan daya saing usaha. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas UMKM 

dalam mengelola keuangan dengan pendekatan yang praktis dan sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Sosialisasi dan workshop akan difokuskan pada pemahaman dasar akuntansi, 

pengelolaan anggaran, manajemen arus kas, serta strategi untuk ekspansi usaha. Pelatihan 

berbasis studi kasus diharapkan dapat mempermudah peserta dalam memahami materi yang 

disampaikan [5].  

Tujuan dari kegiatan ini mencakup: meningkatkan pemahaman pelaku UMKM tentang 

prinsip-prinsip dasar manajemen keuangan, memberikan keterampilan praktis dalam 

pembukuan sederhana dan analisis keuangan, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi 

UMKM dalam penerapan manajemen keuangan dan menawarkan solusi. Rencana pemecahan 

masalah yang akan dilaksanakan meliputi penyuluhan interaktif dengan penyampaian materi 

manajemen keuangan, workshop praktis yang mencakup simulasi pencatatan keuangan dan 

studi kasus bisnis, serta pendampingan individu untuk membantu penerapan langsung di 

usaha peserta. 

METODE PENGABDIAN 

Metode pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif yang bertujuan untuk 

melibatkan pelaku UMKM secara aktif dalam proses pembelajaran dan penerapan 

manajemen keuangan. Rancangan kegiatan terdiri dari beberapa tahap, yaitu sosialisasi, 

workshop, dan pendampingan. Kegiatan ini akan dilaksanakan dalam bentuk sesi interaktif 

yang mengedepankan diskusi dan praktik langsung, sehingga peserta dapat memahami dan 

menerapkan materi yang disampaikan.  Ruang lingkup kegiatan ini mencakup pelaku UMKM 

di wilayah [sebutkan lokasi spesifik], dengan fokus pada sektor-sektor yang memiliki potensi 

pertumbuhan, seperti makanan dan minuman, kerajinan, serta jasa. Bahan dan alat utama 

yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi modul pelatihan, alat tulis, perangkat presentasi 

(seperti proyektor), serta perangkat lunak akuntansi sederhana untuk simulasi. Kegiatan akan 

dilaksanakan di [sebutkan tempat, misalnya: balai desa, ruang pertemuan, atau lokasi lain 

yang relevan], yang mudah diakses oleh peserta. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, 

kuesioner, dan observasi. Wawancara akan dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan untuk 

mengukur perubahan pemahaman peserta mengenai manajemen keuangan. Kuesioner akan 

digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif terkait tingkat literasi keuangan dan 

kepuasan peserta terhadap kegiatan. Observasi dilakukan selama workshop untuk menilai 

keterlibatan dan penerapan materi oleh peserta. Definisi operasional variabel pengabdian 

dalam kegiatan ini mencakup: 

1. Pemahaman Manajemen Keuangan: Tingkat pengetahuan peserta tentang prinsip-

prinsip dasar manajemen keuangan sebelum dan sesudah kegiatan. 

2. Keterampilan Praktis: Kemampuan peserta dalam melakukan pencatatan keuangan 

dan analisis laporan keuangan setelah mengikuti workshop. 

3. Daya Saing Usaha: Indikator yang mengukur kemampuan UMKM untuk bersaing di 

pasar lokal, yang akan dievaluasi melalui survei dan wawancara. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik peserta dan perubahan pemahaman mereka, serta analisis komparatif untuk 

menilai perbedaan sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil analisis ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai dampak kegiatan pengabdian terhadap 

peningkatan manajemen keuangan UMKM. Untuk tahapan kegiatan yang akan dilakukan 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan ini melibatkan 50 pelaku UMKM dengan latar belakang demografis yang 

bervariasi. Sebagian besar peserta (64%) berada dalam kelompok usia produktif antara 20 

hingga 35 tahun, sedangkan 36% lainnya berusia antara 36 hingga 50 tahun. Dari segi sektor 

usaha, mayoritas peserta berasal dari usaha kuliner, yang mencakup 25 orang (50%), diikuti 

oleh usaha kerajinan sebanyak 15 orang (30%), dan sektor jasa dengan 10 orang (20%). 

Tingkat partisipasi peserta menunjukkan semangat yang tinggi selama kegiatan 

berlangsung. Pada hari pertama, kehadiran peserta mencapai 90% dari total yang terdaftar. 

Meskipun ada sedikit penurunan, tingkat kehadiran tetap stabil di angka 85% pada hari kedua 

dan 80% pada hari ketiga. Hal ini mencerminkan komitmen peserta untuk mengikuti seluruh 

rangkaian acara. Komposisi peserta yang beragam ini memberikan gambaran yang jelas 

tentang kondisi pelaku UMKM di lapangan, sekaligus menjadi tantangan dalam penyampaian 

materi pelatihan. Variasi usia dan jenis usaha mengharuskan penggunaan pendekatan yang 

berbeda dalam menyampaikan informasi agar dapat dipahami oleh semua peserta. Profil 

peserta ini juga menekankan pentingnya pendekatan yang sesuai dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat, di mana materi harus disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan spesifik 

dari masing-masing kelompok usaha. Data demografis ini menjadi landasan penting dalam 

menilai efektivitas pelatihan dan merumuskan rekomendasi untuk kegiatan serupa di masa 

mendatang. 

Hasil evaluasi menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam pemahaman peserta 

terhadap materi pelatihan. Berdasarkan data pre-test dan post-test yang dilakukan, terlihat 

peningkatan kompetensi yang mengesankan. Pada aspek pencatatan keuangan, terjadi 

kenaikan pemahaman dari 35% menjadi 82%, menunjukkan kemajuan sebanyak 47 poin 

persentase. Bidang manajemen kas juga mencatat pertumbuhan serupa, dari level awal 28% 

melonjak menjadi 75%. Sementara itu, pemahaman analisis laba rugi mengalami peningkatan 

paling tinggi dari 20% menjadi 68%, melesat sebanyak 48 poin persentase. Pada tahap awal 

pelatihan, terlihat bahwa berbagai konsep dasar manajemen keuangan masih belum dikuasai 

secara memadai oleh peserta. Namun setelah mengikuti serangkaian kegiatan interaktif, 

termasuk simulasi kasus nyata dan praktik langsung, pemahaman peserta mengalami 

peningkatan yang berarti di semua bidang yang diajarkan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang digunakan efektif dalam: • 

Menutup kesenjangan pengetahuan dasar • Meningkatkan kemampuan teknis peserta • 

Membangun kepercayaan diri dalam penerapan konsep. Nilai peningkatan yang antara 47-
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48% untuk berbagai aspek membuktikan bahwa metodologi pelatihan yang dikombinasikan 

antara teori dan praktik berhasil memberikan dampak nyata bagi peserta. Temuan ini 

konsisten dengan berbagai studi sebelumnya yang menegaskan pentingnya pendekatan 

hands-on dalam pelatihan UMKM. Peningkatan yang cukup merata di semua bidang juga 

menunjukkan bahwa materi disampaikan dalam porsi yang seimbang, memungkinkan peserta 

untuk memahami berbagai komponen penting manajemen keuangan secara komprehensif. 

Tabel1. Hasil Peningkatan Pemahaman Peserta 

No Aspek Pengetahuan 

(%) 

Sebelum Pelatihan 

(%) 

Sesudah Pelatiihan 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

1. Pencatatan Keuangan 35 82 +47 

2. Manajeme Kas 28 75 +47 

3. Analisis Laba Rugi 20 68 +48 

Keterangan: 

a. Data diukur melalui metode pre-test dan post-test dengan istrument penilaian yang 

sama. 

b. Rentang skor 0-100% semakin tinggi nila menunjukkan pemahaman yang lebih baik. 

c. Selisih peningkatan dihitung dari skor post-test dikurangi skor pre-test. 

 

Gambar 2. Diagram Batang menunjukkan perbandingan hasil pres-test dan post-test 

Analisis yang didapatkan: 

a. Analisis Laba Rugi menunjukkan peningkatan tertinggi (+48%). 

b. Pencatatan Keuangan merupakan materi dengan pemahaman akhir tertinggi (+82%). 

c. Peingkatan yang stabil di semua aspek, range 47-48%. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik 

menghasilkan dampak signifikan terhadap kompetensi peserta. Peningkatan sebesar 47-48% 

pada seluruh aspek penilaian membuktikan bahwa model pembelajaran yang 

mengintegrasikan teori dengan studi kasus nyata efektif meningkatkan literasi keuangan 

UMKM. Hasil ini konsisten dengan temuan Prasetyo (2023) yang menyatakan bahwa metode 

pembelajaran kontekstual lebih efektif dibandingkan penyuluhan konvensional. Beberapa 

elemen kunci yang menjadi penentu kesuksesan program ini antara lain: penggunaan studi 

kasus riil dari usaha peserta, pendampingan individu oleh fasilitator berpengalaman, serta  

penyajian materi yang bertahap dan berjenjang. Hasil kuesioner menunjukkan 85% peserta 

menyatakan modul pelatihan mudah dipahami dan langsung aplikatif. Implementasi program 

menghadapi beberapa tantangan seperti terlihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2 Identifikasi Kendala dan Solusi yang Diterapkan 

No Kendala Dampak Solusi yang Dilakukan 

1. Latar belakag beragam Variasi kecepatan belajar Kelas paralel berdasarkan level 

2. Keterbatasan  waktu Materi tidak tuntas Tambahan sesi pendalaman 

3. Resistensi terhadap perubahan Implemenntasi terhambat Pendekatan buddy system 

 

 

Gambar 3, Diagram alur proses pemecahan masalah selama pelatihan 

 Pada program pelatihan ini telah berhasil meningkatkan kapasitas manajemen 

keuangan pelaku UMKM secara signifikan, dengan peningkatan pemahaman rata-rata 47,3%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual berbasis kasus nyata 

efektif untuk meningkatkan lterasi keuangan UMKM. Untuk memaksimalka dampak, perlu 

didukung dengan pendampingan pasca  pelatihan dan  pengembangan sarana pendukug yang  

berkelanjuta. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil menunjukkan efektivitasnya dalam 

meningkatkan kemampuan manajemen keuangan para pelaku UMKM melalui serangkaian 

pelatihan intensif yang dilaksanakan selama tiga hari. Hasil evaluasi menunjukkan 

pencapaian yang sangat positif, dengan peningkatan pemahaman peserta mencapai 47-48% di 

semua aspek materi yang diajarkan, terutama dalam hal pencatatan keuangan, manajemen 

kas, dan analisis laba rugi. Tingkat kepuasan peserta juga sangat tinggi, mencapai 92%, di 

mana sebagian besar peserta (85%) melaporkan bahwa mereka dapat langsung menerapkan 

setidaknya tiga teknik baru dalam pengelolaan usaha sehari-hari mereka. Keberhasilan ini 

didorong oleh pendekatan pembelajaran yang bersifat partisipatif, yang mengintegrasikan 

teori dengan praktik, serta adanya pendampingan intensif dari fasilitator yang berpengalaman. 

Meskipun terdapat berbagai tantangan, seperti perbedaan latar belakang pendidikan 

peserta dan keterbatasan infrastruktur, tim pengabdian berhasil mengatasi hambatan tersebut 

dengan berbagai strategi inovatif. Pembagian peserta ke dalam kelompok belajar berdasarkan 

tingkat pemahaman, penerapan metode pembelajaran teman sebaya, dan penyediaan alat 

bantu visual yang sederhana menjadi faktor kunci dalam keberhasilan penyampaian materi 

pelatihan. Hasil pemantauan menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami konsep 

secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks usaha mereka masing-

masing. Untuk memastikan dampak program ini berkelanjutan, diperlukan langkah-langkah 

pengembangan lebih lanjut, seperti penyusunan modul pelatihan tingkat lanjut, penyediaan 

platform digital pendukung, serta perluasan jaringan kolaborasi dengan pemangku 
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kepentingan terkait. Rekomendasi khusus mencakup penambahan durasi pelatihan menjadi 

lima hari agar peserta dapat melakukan praktik yang lebih mendalam, serta pembentukan 

forum alumni sebagai wadah untuk berbagi pengalaman dan menyelesaikan masalah 

bersama. Program ini telah menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dasar dapat 

berfungsi sebagai pendorong penting dalam memperkuat daya saing dan ketahanan usaha 

UMKM di tengah tantangan ekonomi yang semakin kompleks. Temuan dari pelaksanaan 

program ini tidak hanya memiliki nilai praktis bagi pengembangan UMKM, tetapi juga 

memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan model pendidikan kewirausahaan di 

Indonesia. 
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